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Kabupaten Purbalingga adalah salah satu daerah endemis penyakit DBD di Indonesia. Peningkatan kasus
hamper 3 kali lipat pada bulan Januari-Juni 2019 dibandingkan dengan jumlah kasus yang terjadi pada tahun
2018. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor karakteristik individu, faktor
perilaku, faktor lingkungan rumah, dan faktor program DBD. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus
kontrol. Pengumpul an data menggunakan kuesioner melalui wawancara dan observasi. Total sampel
sebanyak 408 responden dari dua kecamatan dengan kasus tertinggi. Analisis data menggunakan analisis
univariat, bivariat (chi square), dan analisis multivariat (Regresi Logistik).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan Kejadian DBD di Kabupaten
Purbalingga adalah umur: 6-18 tahun (OR: 3,75; 95% CI: 1,91-7,36), 5 tahun (OR: 2,55; 95% CI: 0,94-
6,89), 19-45 tahun (OR: 2,23; 95% ClI: 1,27-3,94), kebiasaan menguras TPA (OR: 2,13; 95% ClI: 1,34-3,39),
kebiasaan menggantung pakaian (OR: 1,87; 95% ClI: 1,06-3,31), keberadaan tanaman hias (OR: 9,22; 95%
Cl: 2,54-33,50), keberadaan barang bekas (OR: 1,63; 95% CI: 1,03-2,58), penggunaan kassa nyamuk pada
ventilasi (OR: 12,35; 95% ClI: 3,34-45,74), dan pencahayaan (OR: 1,75; 95% CI: 1,07-2,87). Bagi

Dinas Kesehatan diharapkan dapat mengintensifkan penyuluhan tentang DBD dan meningkatkan kerjasama
lintas sektor dalam mendukung pelaksanaan 3M Plus sehingga dapat dilakukan oleh seluruh lapisan
masyarakat. Bagi Masyarakat diharapkan dapat melaksanakan PSN 3M Plus secara mandiri salah satunya
melalui pelaksanaan Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J).

...... Purbalingga Regency is one of the endemic area of DHF in Indonesia. The increase of DHF casesin
Purbalingga Regency in January-June 2019 almost tripled compared to the number of casesin 2018. This
study is necessary to conduct research on individual characteristic factors, behaviour factors, household
environmental factors, and DHF program factors associated with the incidence of DHF in Purbalingga
Regency. It used a case control study design. The data were collected using questionnaires through
interviews and observations. The total sample of 408 respondents was taken from two subdistricts with the
highest cases. Univariate, bivariate (chi-square), and multivariate (Logistic Regression) anaysis were
employed in this study.

The results of the study indicate that the factors associated with the incidence of DHF in Purbalingga
Regency in 2019 were the age: 6-18 year (OR: 3,75; 95% CI: 1,91-7,36), 5 year (OR: 2,55; 95% CI:0,94-
6,89), 19-45 year (OR: 2,23; 95% ClI: 1,27-3,94), habit of drain the water supply containers (OR: 2,13; 95%
Cl: 1,34-3,39), habit of hanging clothes (OR: 1,87; 95% ClI: 1,06-3,31), the availability of ornamental plants
(OR: 9,22; 95% ClI: 2,54-33,50), the presence of discarded trash (OR: 1,63; 95% CI: 1,03-2,58), the
availability of mosquito gauze (OR: 12,35; 95% ClI: 3,34-45,74), and the lighting (OR: 1,75; 95% ClI: 1,07-
2,87).

The Health Office is expected to intensify promoting about DHF and to increase the inter-related sectorsin
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supporting the implementation of the mosquito nest eradication (PSN) 3M Plus so that it can be carried out
by all levels of society. The community is expected to be able to implement PSN 3M Plus independently,
one of which isthrough the implementation of the "Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J)".



